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ABSTRAK 

Seiring dengan meningkatnya tuntutan masyarakat akan pelayanan kesehatan yang berkualitas, maka 

dibutuhkan sumber daya manusia yang handal dan berkualitas. Tenaga kesehatan, termasuk pegawai 

ASN di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kaimana, harus mampu menghadapi tantangan dan 

beban kerja yang semakin berat untuk menjaga kualitas pelayanan kesehatan yang optimal. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh stres kerja, kompensasi, dan motivasi terhadap 

kinerja pegawai ASN di RSUD Kaimana baik secara parsial maupun secara simultan. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan 

cross-sectional dan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai ASN 

yang bekerja di RSUD Kaimana. Sampel diambil dengan menggunakan teknik random sampling. 

Jumlah sampel yang diambil sebanyak 30 responden. Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan 

menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada responden. Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif dan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan Stress Kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja pegawai ASN di RSUD Kaimana. 

Semakin tinggi tingkat stress kerja yang dialami pegawai, maka kinerja pegawai akan semakin 

menurun. Hal ini juga sejalan dengan Kompensasi serta motivasi yang juga berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai ASN di RSUD Kaimana. Secara simultan ketiga stres kerja, kompensasi, dan motivasi 

kerja juga memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja ASN di RSUD Kaimana. Dengan 

demikian hipotesis kedua dan ketiga penelitian terbukti. Semakin tinggi tingkat kompensasi dan 

motivasi pegawai, maka kinerja pegawai akan semakin meningkat. 

 

Kata Kunci: Stress Kerja, Kompensasi, Motivasi, Kinerja 

 

PENDAHULUAN 

Seiring dengan meningkatnya tuntutan masyarakat akan pelayanan kesehatan yang berkualitas, 

maka dibutuhkan sumber daya manusia yang handal dan berkualitas. Hal ini tidak hanya terkait 

dengan aspek keahlian, namun juga meliputi aspek lain seperti stres kerja, motivasi, dan kompensasi. 

Tenaga kesehatan, termasuk pegawai ASN di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kaimana, harus 

mampu menghadapi tantangan dan beban kerja yang semakin berat untuk menjaga kualitas pelayanan 

kesehatan yang optimal. 

Stres kerja dapat mempengaruhi kinerja pegawai di rumah sakit, baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Stres kerja dapat mempengaruhi motivasi kerja dan dapat mengurangi kinerja pegawai 

secara keseluruhan. Selain itu, kompensasi juga merupakan faktor penting dalam mempengaruhi 

kinerja pegawai. Jika pegawai merasa tidak puas dengan gaji atau tunjangan yang diterima, hal ini 

dapat mempengaruhi motivasi kerja dan kinerja pegawai secara keseluruhan. 
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Kemudian, motivasi kerja juga merupakan faktor penting yang mempengaruhi kinerja pegawai. 

Pegawai yang termotivasi akan lebih produktif dan mampu memberikan pelayanan kesehatan yang 

berkualitas. Oleh karena itu, penting untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi 

kerja di RSUD Kaimana. Dalam konteks RSUD Kaimana, kinerja pegawai ASN menjadi kunci utama 

dalam memberikan pelayanan kesehatan yang berkualitas. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian 

untuk mengetahui pengaruh stres kerja, kompensasi, dan motivasi terhadap kinerja pegawai ASN di 

RSUD Kaimana. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi penting bagi 

pengembangan sumber daya manusia di RSUD Kaimana, terutama dalam meningkatkan kualitas 

kinerja pegawai ASN. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas tentang pengaruh stres kerja, kompensasi, dan 

motivasi terhadap kinerja pegawai di berbagai sektor. Namun, penelitian ini memiliki keunikan karena 

dilakukan di RSUD Kaimana yang merupakan rumah sakit di daerah terpencil di Papua Barat. Selain 

itu, penelitian ini juga dilakukan pada pegawai ASN yang memiliki karakteristik yang berbeda dengan 

pegawai di sektor lainnya. 

Di RSUD Kaimana sendiri, penelitian mengenai pengaruh stres kerja, kompensasi, dan motivasi 

terhadap kinerja pegawai ASN menjadi sangat penting mengingat kondisi yang ada di daerah tersebut. 

RSUD Kaimana merupakan rumah sakit di daerah terpencil di Papua Barat yang memiliki tantangan 

tersendiri dalam hal pelayanan kesehatan. Tantangan tersebut antara lain jarak yang jauh dari ibu kota 

provinsi, aksesibilitas yang sulit, serta kurangnya infrastruktur dan fasilitas kesehatan yang memadai. 

Oleh karena itu, pegawai di RSUD Kaimana harus memiliki kemampuan dan keterampilan yang 

memadai serta mampu menghadapi tantangan yang ada. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat disimpulkan bahwa penelitian mengenai pengaruh 

stres kerja, kompensasi, dan motivasi terhadap kinerja pegawai ASN di RSUD Kaimana sangatlah 

penting. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman lebih dalam mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi kinerja pegawai di rumah sakit, serta memberikan masukan bagi pengambil 

keputusan di RSUD Kaimana dalam pengembangan sumber daya manusia. Selain itu, hasil penelitian 

juga dapat menjadi bahan referensi bagi penelitian selanjutnya dalam bidang pengembangan sumber 

daya manusia di rumah sakit dan sektor kesehatan lainnya. Sebagai penutup, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di Indonesia serta 

memberikan kontribusi positif bagi pengembangan sumber daya manusia dan manajemen organisasi di 

rumah sakit dan sektor kesehatan lainnya. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis pengaruh 

stres kerja, kompensasi, dan motivasi terhadap kinerja pegawai ASN di RSUD Kaimana dan 

menganalisis besar pengaruh stres kerja dan kompensasi terhadap motivasi dan kinerja pegawai ASN 

di RSUD Kaimana. 

 

LANDASAN TEORI 

Stress Kerja 

Teori Stress Kerja adalah suatu pendekatan yang digunakan untuk memahami bagaimana 

situasi kerja dapat menyebabkan stres pada individu yang bekerja. Teori ini melihat stres sebagai suatu 

proses yang berawal dari perbedaan antara tuntutan dari situasi kerja dan kemampuan individu untuk 

mengatasi tuntutan tersebut. Stres kerja dapat mempengaruhi kesehatan mental dan fisik individu. 

Dampak dari stres kerja dapat meliputi gangguan tidur, kelelahan, penurunan motivasi, kecemasan, 

depresi, dan masalah kesehatan fisik seperti sakit kepala dan penyakit jantung. 

 

Kompensasi 

Kompensasi adalah semua bentuk penghargaan yang diberikan oleh organisasi kepada 

Pegawai sebagai balas jasa atas kontribusi mereka pada organisasi tersebut (Milkovich & Newman, 

2010). Kompensasi dapat membentuk persepsi Pegawai mengenai keadilan organisasi, sehingga dapat 

mempengaruhi kinerja Pegawai (DeCenzo & Robbins, 2013). Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa kompensasi yang baik dapat meningkatkan kinerja Pegawai (Alizar, 2017; Aulia, 2019; 

Prasetyo & Widaningsih, 2020). 
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Motivasi Kerja 

Motivasi adalah kekuatan yang mendorong individu untuk melakukan suatu tindakan atau 

perilaku (Robbins & Judge, 2017). Motivasi dapat mempengaruhi kinerja Pegawai, karena motivasi 

yang tinggi akan membuat Pegawai lebih bersemangat dan termotivasi untuk mencapai target kerja 

yang telah ditetapkan (Aulia, 2019; Fitriani & Permana, 2020). Teori motivasi merupakan suatu 

bidang studi yang mengeksplorasi alasan-alasan mengapa seseorang melakukan suatu tindakan, serta 

mengapa seseorang lebih termotivasi dalam satu situasi daripada situasi yang lain 

 

Kinerja Pegawai 

Kinerja adalah pencapaian hasil kerja atau kinerja dan merupakan salah satu ukuran perilaku 

yang sebenarnya di tempat kerja yang multidimensi (Putra et al., 2021). Kinerja dapat diartikan 

sebagai Hasil Derajat pencapaian produk kerja sesuai dengan standar yang berlaku diimplementasikan 

dalam organisasi tujuan organisasi. Berdasarkan Mangkunegara (2017:67) berarti "kinerja merupakan 

hasil kerja yang berkualitas, jumlah yang didapat seseorang staf eksekutif tanggung jawab mereka 

sesuai dengan tanggung jawab mereka 

 

Kerangka Konseptual 

Berikut kerangka konseptual dalam penelitian ini yaitu: 

                       

Gambar 1 Kerangka Konseptual 

Keterangan : 

 = Secara Parsial 

 = Secara Simultan 

 

Hipotesis 

Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis dalam penelitian 

ini yaitu: 

H1 :  Terdapat pengaruh negatif stres kerja terhadap kinerja pegawai ASN di RSUD Kaimana. 

H2 :  Terdapat pengaruh positif kompensasi terhadap kinerja pegawai ASN di RSUD Kaimana. 

H3 :  Terdapat pengaruh positif motivasi terhadap kinerja pegawai ASN di RSUD Kaimana. 

H4 :  Terdapat pengaruh negatif stres kerja dan pengaruh positif kompensasi dan motivasi secara 

simultan terhadap kinerja pegawai ASN di RSUD Kaimana. 

 

Model Analisis 

Model Analisis pada penelitian ini dapat dimodelkan pada persamaan berikut ini: 

Kinerja Pegawai (Y) = α + β1 Stress Kerja (X1) + β2 Kompensasi (X2) + β3 Motivasi Kerja 

(X3) 

 

Stress Kerja (X1) 

Kompensasi (X2) 

Motivasi Kerja (X3) 

Kinerja Pegawai (Y) 

H1 

H2 

H3 

H4 
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METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah cross-sectional study. 

Penelitian cross-sectional merupakan jenis penelitian yang mengumpulkan data pada satu waktu 

tertentu pada populasi atau sampel yang dipilih. Rancangan penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif, yaitu merupakan suatu cara yang digunakan untuk menjawab masalah penelitian yang 

berkaitan dengan data berupa angka dan program statistik. Lokasi penelitian ini dilakukan di RSUD 

Kaimana yang beralamat di Jl. Batu Putih, Km 01, Distrik Kaimana, Kabupaten Kaimana, Provinsi 

Papua Barat. 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas dua variabel yaitu Variabel Bebas 

meliputi: 1) Stress Kerja dengan indicator: Faktor individual, Stress Kerja, dan Faktor organisasi, 2) 

Kompensasi dengan indicator menurut Afandi (2018:194) yaitu: a) Upah dan Gaji Upah biasanya 

berhubungan dengan tarif gaji per jam, b) Insentif, c) Tunjangan dan d) Fasilitas , 3) Motivasi dengan 

indicator menurut Masslow adalah a) Kebutuhan fisiologis, b) Kebutuhan keamanan, c) Kebutuhan 

sosial, d) Kebutuhan penghargaan dan e) Kebutuhan aktualisasi diri. Sedangkan variabel terikat adalah 

Kinerja Pegawai dengan indicator menurut Bangun (2012: 233) adalah a) Jumlah pekerjaan, b) 

Kualitas pekerjaan, c) Ketepatan waktu, d) Kehadiran dan e) Kemampuan kerja Sama. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai ASN yang bekerja di RSUD Kaimana. 

Sampel diambil dengan menggunakan teknik random sampling. Jumlah sampel yang diambil sebanyak 

30 responden. Sumber data dalam penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Data 

primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari responden dengan menggunakan alat 

pengambilan data sebagai sumber informasi (Sugiyono, 2019). Sumber data primer dapat didapatkan 

melalui kuisioner dengan skala likert. Sedangkan data sekunder adalah data yang dikumpulkan untuk 

menunjang sumber pertama. Data sekunder didapatkan melalui jurnal, buku, atau sumber lain yang 

berhubungan dengan penelitian. 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner yang disebarkan 

kepada responden. Data yang telah dikumpulkan akan diolah dengan menggunakan program komputer 

SPSS versi 25. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif 

dan analisis regresi linier berganda. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Menurut Ghozali (2020) Berikut hasil pengujian validitas dengan perhitungan koefisien 

korelasi Pearson Product Moment. Untuk mempermudah analisis digunakan bantuan komputer 

progam SPSS. Hasil analisis yaitu nilai sig dibandingkan dengan taraf signifikan sebesar 0.05. 

Tabel 1 Hasil Uji Validitas 

Variabel Pernyataan Koefisien Korelasi rSig Kesimpulan 

Stress Kerja 

X1.1 0.876 0.000 Valid 

X1.2 0.949 0.000 Valid 

X1.3 0.884 0.000 Valid 

Kompensasi 

X2.1 0.810 0.000 Valid 

X2.2 0.887 0.000 Valid 

X2.3 0.770 0.000 Valid 

X2.4 0.838 0.000 Valid 

Motivasi 

X3.1 0.821 0.000 Valid 

X3.2 0.811 0.000 Valid 

X3.3 0.929 0.000 Valid 

X3.4 0.861 0.000 Valid 

X3.5 0.889 0.000 Valid 

Kinerja Pegawai 
Y.1 0.657 0.000 Valid 

Y.2 0.893 0.000 Valid 
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Variabel Pernyataan Koefisien Korelasi rSig Kesimpulan 

Y.3 0.927 0.000 Valid 

Y.4 0.906 0.000 Valid 

Y.5 0.744 0.000 Valid 

  Sumber: Data Olahan Peneliti (2023) 

Hasil pengujian validitas indikator dari variabel Stress Kerja, Kompensasi, Motivasi, dan 

Kinerja Pegawai menunjukkan valid, karena nilai korelasi lebih besar dari rtabel sehingga dinyatakan 

bahwa semua variabel penelitian telah valid. 

  

Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas konstruk dilakukan untuk mengukur konstruk tersebut handal atau tidak 

(Ghozali, 2018). Dikatakan reliable jika Cronbach Alpha > 0.6, berikut hasil pengujian reliabilitas: 

Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Alpha Alpha Kesimpulan 

Stress Kerja 0.884 0.6 Reliabel 

Kompensasi 0.844 0.6 Reliabel 

Motivasi 0.909 0.6 Reliabel 

Kinerja Pegawai 0.886 0.6 Reliabel 

     Sumber: Data Olahan Peneliti (2023) 

Hasil pengujiaan reliabilitas indikator dari variabel Stress Kerja, Kompensasi, Pelatihan, dan 

Kinerja Pegawai menunjukkan reliabel semua, karena nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0.6 

sehingga dinyatakan bahwa semua indikator telah reliabel. 

  

Analisis Regresi  Linier Berganda   

Persamaan regresi linear berganda mengukur hubungan dari masing-masing variabel bebas 

terhadap variabel terikatnya. Pada hasil pengolahan SPSS yang terdapat dalam lampiran, maka dapat 

dibuat persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 

Tabel 3 Hasil Uji Regresi Berganda  

Model 
Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

Constant 2.424 0.583 

Stress Kerja (X1) -0.394  0.126 

Kompensasi (X2) 0.368 0.175 

Motivasi (X3) 0.367 0.173 

R  = 0.952   R Square  = 0.642 

Fhitung  = 15.527   Sig.   = 0.000 

      Sumber : Data Olahan Peneliti (2023) 

Dari data Tabel diatas persamaan regresi yang didapat adalah: 

Y = 2.424 - 0.394 X1 + 0.368 X2 + 0.367 X3 + ei 

Dari persamaan regresi di atas dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta adalah 2.424 hal ini menyatakan bahwa tanpa adanya pengaruh variabel bebas 

Stress Kerja (X1), Kompensasi (X2) dan Motivasi (X3) maka nilai dari variabel terikat yaitu 

Kinerja karyawan (Y) adalah sebesar 2.424. 

2. Nilai koefisien regresi dari variabel bebas Stress Kerja (X1) adalah -0.394. Nilai koefisien tersebut 

mengandung arti jika nilai variabel bebas X1 ditingkatkan sebesar satu satuan maka akan 

menyebabkan penurunan nilai dari variabel terikat yaitu Kinerja karyawan (Y) sebesar 0.394 

https://doi.org/10.33395/jmp.v12i2.13428
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satuan. Dalam hal ini diasumsikan bahwa nilai dari variabel bebas yang lain adalah konstan atau 

nol.  

3. Nilai koefisien regresi dari variabel bebas Kompensasi (X2) adalah 0.368. Nilai koefisien tersebut 

mengandung arti jika nilai variabel bebas X2 ditingkatkan sebesar satu satuan maka akan 

menyebabkan peningkatan nilai dari variabel terikat yaitu Kinerja karyawan (Y) sebesar 0.368 

satuan. Dalam hal ini diasumsikan bahwa nilai dari variabel bebas yang lain adalah konstan atau 

nol. 

4. Nilai koefisien regresi dari variabel bebas Motivasi (X3) adalah 0.367. Nilai koefisien tersebut 

mengandung arti jika nilai variabel bebas X3 ditingkatkan sebesar satu satuan maka akan 

menyebabkan kenaikan nilai dari variabel terikat yaitu Kinerja karyawan (Y) sebesar 0.367 

satuan. Dalam hal ini diasumsikan bahwa nilai dari variabel bebas yang lain adalah konstan atau 

nol. 

5. ei menunjukkan faktor pengganggu di luar model yang diteliti. 

 

Koefisien Korelasi Berganda (R) dan Determinasi Berganda (R2) 

Koefisien korelasi mengukur tingkat keeratan hubungan antara variabel bebas dan variabel 

terikat. Nilai koefisien determinasi simultan yang merupakan hasil pengkuadratan koefisien korelasi 

menunjukkan prosentase pengaruh variabel bebas simultan terhadap variabel terikat. Dalam penelitian 

ini variabel bebasnya adalah Stress Kerja (X1), Kompensasi (X2) dan Motivasi (X3) sedangkan 

variabel terikatnya adalah Kinerja karyawan (Y). Nilai koefisien determinasi simultan yang 

merupakan hasil pengkuadratan koefisien korelasi, menunjukkan prosentase kontribusi variabel bebas 

yang terdiri dari Stress Kerja (X1), Kompensasi (X2) dan Motivasi (X3) terhadap variabel terikatnya 

yaitu Kinerja karyawan (Y). Dari hasil perhitungan SPSS mengenai koefisien korelasi dan determinasi 

ditunjukkan oleh tabel di bawah ini: 

 

Tabel 4 Koefisien Korelasi Berganda (R) dan Determinasi Berganda (R2) 

R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

0,801 0,642 0,600 0,53506 

              Sumber : Data Olahan Peneliti (2023) 

Pada hasil SPSS diketahui bahwa nilai koefisien (R) adalah 0.801 Artinya hubungan antara 

variabel Stress Kerja (X1), Kompensasi (X2) dan Motivasi (X3) dengan Kinerja karyawan yang sangat 

kuat searah, karena nilai koefisien korelasi mendekati nilai 1. Artinya jika variabel bebas yang 

meliputi Stress Kerja (X1), Kompensasi (X2) dan Motivasi (X3) ditingkatkan, maka variabel terikat 

yaitu Kinerja karyawan juga akan naik, demikian pula sebaliknya. Prosentase pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat yang ditunjukkan oleh koefisien determinasi simultan (R2) adalah sebesar 

0.642 atau (64.2%). Hal ini berarti bahwa kemampuan variabel bebas menjelaskan variabel terikat 

sebesar 64.2%, dan sisanya 35.8% dijelaskan oleh faktor lain diluar model. 

 

Pengujian Hipotesis Simultan (Uji F) 

Untuk mengetahui atau menguji pengaruh variabel bebas secara bersama-sama / serempak 

(simultan) terhadap variabel terikat maka digunakan uji F. berdasarkan hasil uji F sesuai dengan hasil 

perhitungan SPSS dapat dilihat pada Tabel berikut: 
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Tabel 5 Hasil Uji F 

ANOVAb

13.335 3 4.445 15.527 .000a

7.443 26 .286

20.779 29

Regression

Residual

Total

Model

1

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.

Predictors: (Constant), Motivasi, Stress Kerja, Kompensasia. 

Dependent Variable: Kinerja Karyawanb. 

 

Sumber: Data Olahan Peneliti (2023) 

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan SPSS didapatkan nilai tingkat signifikan 

sebesar 0,000, dimana tingkat signifikan kurang dari level alpha sebesar 0.05, sehingga variabel Stress 

Kerja, Kompensasi dan Motivasi secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

Kinerja karyawan. 

 

Pengujian Hipotesis Parsial (Uji t) 

Untuk mengetahui atau menguji pengaruh variabel bebas secara sendiri-sendiri (parsial) 

terhadap variabel terikat. Dari hasil perhitungan menggunakan SPSS dapat diketahui nilai t, seperti 

yang tertera pada Tabel berikut: 

Tabel 6 Uji F 

Variabel thitung Sig. 

Stress Kerja (X1) -3.118 0.004 

Kompensasi (X2) 2.107 0.045 

Motivasi (X3) 2.128 0.043 

                         Sumber: Data Olahan Peneliti (2023)  

Hasil dari uji t antara lain: 

1. Nilai tingkat signifikan sebesar 0.004, dimana tingkat signifikan lebih kecil dari level alpha 

sebesar 0.05, sehingga didapatkan kesimpulan bahwa Stress Kerja (X1) mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap Kinerja karyawan.  

2. Nilai tingkat signifikan sebesar 0.045, dimana tingkat signifikan lebih kecil dari level alpha 

sebesar 0.05, sehingga didapatkan kesimpulan bahwa Kompensasi (X2) mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap Kinerja karyawan.  

3. Nilai tingkat signifikan sebesar 0.043, dimana tingkat signifikan lebih kecil dari level alpha 

sebesar 0.05, sehingga didapatkan kesimpulan bahwa Motivasi (X3) mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap Kinerja karyawan.  

 

Pengujian Korelasi Parsial 

Koefisien korelasi parsial menunjukkan pengaruh mana yang paling dominan dari variabel 

bebas hyaitu Stress Kerja (X1), Kompensasi (X2) dan Motivasi (X3) terhadap variabel terikat yaitu 

Kinerja karyawan (Y).  

Tabel 7 Koefisien Korelasi Parsial 

Variabel r r2 

Stress Kerja (X1) -0.522 0.2725 

Kompensasi (X2) 0.382 0.1459 

Motivasi (X3) 0.385 0.1482 

    Sumber: Data Olahan Peneliti (2023) 
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Variabel Stress Kerja (X1) memiliki nilai koefisien korelasi parsial tertinggi yaitu sebesar 

0.522 atau (r2 = 27.25%) dibandingkan dengan variabel Kompensasi (X2) dan Motivasi (X3) yang 

memiliki nilai koefisien korelasi parsial lebih kecil. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Stress Kerja Terhadap Kinerja Karyawan  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan uji parsial (uji t) diperoleh hasil bahwa 

Stress Kerja (X1) memiliki pengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y). Hal ini dapat diketahui dari nilai 

signifikansi pada uji t variabel Stress Kerja (X1) sebesar 0.004 atau lebih kecil dari level of 

significance (α) 0,05. Hasil analisis yang menunjukkan bahwa Stress Kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja hal ini dapat diindikasikan bahwa kinerja karyawan yang tinggi dapat dibentuk 

melalui adanya Stress Kerja yang rendah. Arah pengaruh yang terjadi antara kedua variabel tersebut 

adalah negatif. Arah hubungan negative berarti adanya pengaruh yang tidak searah antara Stress Kerja 

dengan kinerja karyawan, sehingga apabila semakin rendah Stress Kerja pegawai ASN yang bekerja di 

RSUD Kaimana maka akan semakin tinggi pula kinerja karyawan tersebut. Berdasarkan uraian diatas, 

maka hipotesis pertama yang berbunyi “Terdapat pengaruh negatif stres kerja terhadap kinerja 

pegawai ASN di RSUD Kaimana” terbukti kebenarannya dan dapat dinyatakan diterima. Hasil dalam 

penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Anwar (2019) menemukan adanya 

hubungan negatif antara stress kerja dengan kinerja karyawan. Hal yang sama juga dibuktikan Suharto 

(2018); Rizky (2020) menemukan bahwa stres kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan uji parsial (uji t) diperoleh hasil bahwa 

Kompensasi (X2) memiliki pengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y). Hal ini dapat diketahui dari nilai 

signifikansi pada uji t variabel Stress Kerja (X2) sebesar 0.045 atau lebih kecil dari level of 

significance (α) 0,05. Hasil analisis yang menunjukkan bahwa Kompensasi berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja hal ini dapat diindikasikan bahwa kinerja karyawan yang tinggi dapat dibentuk 

melalui adanya Kompensasi yang tinggi. Arah pengaruh yang terjadi antara kedua variabel tersebut 

adalah positif. Arah hubungan positif berarti adanya pengaruh yang searah antara Kompensasi dengan 

kinerja karyawan, sehingga apabila semakin tinggi Kompensasi yang diterima oleh karyawan maka 

akan semakin tinggi pula kinerja karyawan tersebut. Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis kedua 

yang berbunyi “Terdapat pengaruh positif kompensasi terhadap kinerja pegawai ASN di RSUD 

Kaimana” terbukti kebenarannya dan dapat dinyatakan diterima. Hasil dalam penelitian ini sejalan 

dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nurdianto (2018); Sulistiyani (2019); Yulianti 

(2018); Nurcahyati (2019); Rizky (2020); Asmi (2020); Iqbal (2019); Faridah (2019) menunjukkan 

bahwa kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan uji parsial (uji t) diperoleh hasil bahwa 

Motivasi (X3) memiliki pengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y). Hal ini dapat diketahui dari nilai 

signifikansi pada uji t variabel Motivasi (X3) sebesar 0.043 atau lebih kecil dari level of significance 

(α) 0,05. Hasil analisis yang menunjukkan bahwa Motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

hal ini dapat diindikasikan bahwa kinerja karyawan yang tinggi dapat dibentuk melalui adanya 

Motivasi yang tinggi. Arah pengaruh yang terjadi antara kedua variabel tersebut adalah positif. Arah 

hubungan positif berarti adanya pengaruh yang searah antara Motivasi dengan kinerja karyawan, 

sehingga apabila semakin tinggi Motivasi yang dimiliki oleh karyawan maka akan semakin tinggi pula 

kinerja karyawan didalamnya. Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis ketiga yang berbunyi 

“Terdapat pengaruh positif motivasi terhadap kinerja pegawai ASN di RSUD Kaimana” terbukti 

kebenarannya dan dapat dinyatakan diterima. Hasil dalam penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Nurdianto (2018); Sulistiyani (2019); Prawitawati (2020); dan Sari et 

al. (2019) menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
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Pengaruh Stress Kerja, Kompensasi dan Motivasi terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil analisis menunjukkan variabel Stress Kerja, Kompensasi dan Motivasi secara simultan 

berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawab. Hal ini diketahui dari hasil uji F yang 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 menunjukkan lebih kecil dari 0,05, sehingga 

pengaruh seluruh variabel independen yang terdiri dari Stress Kerja, Kompensasi dan Motivasi 

berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja Pegawai. Hasil penelitian selaras dengan penelitian oleh 

Aulia (2019) juga menunjukkan bahwa kompensasi, motivasi kerja, dan Stress Kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja Pegawai. Selain itu, penelitian oleh Suharto (2018) menemukan bahwa 

stres kerja dan Stress Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja Pegawai 

 

KESIMPULAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat diambil beberapa kesimpulan berikut 

ini: 1) Stress Kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai ASN di RSUD Kaimana. Dengan demikian 

hipotesis pertama penelitian “Terdapat pengaruh negatif stres kerja terhadap kinerja pegawai ASN di 

RSUD Kaimana” terbukti. 2) Kompensasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai ASN di RSUD 

Kaimana. Dengan demikian hipotesis kedua penelitian “Kompensasi berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan pada divisi service RSUD Kaimana” terbukti. 3) Motivasi berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai ASN di RSUD Kaimana. Dengan demikian hipotesis ketiga penelitian “Motivasi berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan pada divisi service RSUD Kaimana” terbukti. 4) Stress Kerja, kompensasi 

dan Motivasi berpengaruh simultan terhadap kinerja pegawai ASN di RSUD Kaimana.  
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